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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil dari uji t (parsial) pada 

penelitian ini menunjukan bahwa kondisi ekonomi terhadap minat nasabah 

dalam melakukan investasi emas di Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang 

Duri. Hal ini dikarenakan hasil uji korelasi koefisien regresi kondisi 

ekonomi masyarakat sebesar 0,851 lebih besar dari nilai r tabel 0,3445 

(55-2) pada label signifikan 5% (0,851 > 0,2241), dan r tabel pada label 

signifikan 1% sebesar 0,3445 berarti (0,851 > 0,3445) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,724 

artinya pengaruh kondisi ekonomi masyarakat terhadap minat investasi 

cicil emas sebesar 72,4%, sedangkan sisanya 27,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam regresi ini. Adapun persamaan 

regresinya menunjukkan nilai konstanta (a) adalah sebesar 0,041 artinya 

apabila kondisi ekonomi diasumsikan 55, maka minat nasabah sebesar 

49,019. Nilai koefisien regresi variabel kondisi ekonomi nasabah  adalah 

0,891, ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 1% maka minat beli 

nasabah juga akan meningkat sebesar 0,891%. Hasil uji t variabel kondisi 

ekonomi dapat dilihat dari t hitung adalah sebesar 11,799 lebih besar dari t 

tabel 2,006 (55:2) pada label signifikan 5% (11,799 > 2,006), dan untuk t 

tabel untuk df 53 pada label signifikan 1% sebesar 2,672 berarti (11,799 > 
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2,672), artinya hubungan antara kondisi ekonomi dan minat nasabah 

signifikan. Oleh karena itu, Ho (tidak terdapat pengatuh signifikan antara 

kondisi ekonomi terhadap minat nasabah dalam investasi cicil emas) 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Tinjauan ekonomi syariah tentang kondisi ekonomi terhadap minat 

nasabah melakukan investasi emas sudah sesuai dengan konsep ekonomi 

Islam karena Bank Syariah Mandiri menjelaskan keuntungan yang diambil 

dari pembiayaan tersebut kepada nasabah pembiayaan Cicil Emas BSM 

agar terjadi kerelaan antara kedua belah pihak suka sama suka dalam  

melakukan transaksi pembiayaan Cicil Emas BSM tersebut. Melalui 

pembiayaan tersebut, nasabah dapat memenuhi kebutuhan akan investasi. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis 

menyampaikan saran yang kiranya dapat dilakukan dan bermanfaat bagi kemajuan 

kedepannya yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel yang dapat 

mempengaruhi minat nasabah terhadap investasi emas seperti faktor 

Marketing Mix, pengaruh reputasi, kebijakan pemerintah terhadap 

investasi emas dan sebagainya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas daerah survey, 

sehingga penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara umum. 

3. Selain kuisioner juga bisa menggunakan data lain seperti wawancara 

langsung kepada nasabah  BSM dan karyawan yang menjadi nasabah. 
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4. Untuk bagian pemasaran Cicil Emas sangat dianjurkan untuk promosi 

pada masyarakat yang tingkat pendidikannya tinggi, seperti di Universitas 

atau Akademik agar memberikan wadah masyarakat untuk menyalurkan 

dana untuk diinvestasikan. 

5. Untuk nasabah yang belum melakukan investasi agar lebih cermat memilih 

jenis investasi jangka panjang yang akan dilakukan. 


